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ABSTRACT 

 

Psychological disorders can paralyze a person's ability and decrease their 

productivity, In micro level to the individuals and their families and at the macro 

level for production systems and welfare. Lack of knowledge about mental health 

and the misperception of society when someone goes to psychologist to check 

mental health makes people reluctant to check their mental health. Therefore, In 

this study fuzzy similarity is used to measure the similarity of old cases of 

Psychological disorder to the new case. The data used in this study is the result of 

52 questionnaires. Test results in this study obtained an accuracy of 72% by 

showing 8 of 11 test cases in accordance with the results of expert examination. 

 

Keywords : Psychological Disorder, Expert System, Fuzzy Similarity, Case-Based 

Reasoning 
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ABSTRAK 

 

Gangguan kejiwaan dapat melumpuhkan dan menurunkan produktivitas 

seseorang. Pada tingkat mikro, gangguan kejiwaan ini berdampak pada individu 

dan keluarga sedangkan di tingkat makro berdampak pada system produksi dan 

kesejahteraan. Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan psikologis dan 

pandangan yang salah dari masyarakat ketika seseorang pergi ke psikolog untuk 

memeriksa kesehatan mental, mengakibatkan orang menjadi takut dan ragu untuk 

memeriksa kesehatan psikologis mereka. Pada penelitian ini, akan dibangun 

sebuah perangkat lunak untuk mendiagnosa gangguan kejiwaan menggunakan 

metode fuzzy similarity. Fuzzy Similarity digunakan untuk mengukur tingkat 

kemiripan antara kasus lama dari gangguan kejiwaan dengan kasus baru. Data 

yang digunakan pada penelitian ini merupakan hasil kuisioner sebanyak 52 data. 

Hasil pengujian dalam penelitian ini didapat akurasi sebesar 72% dengan 

menunjukkan 8 dari 11 kasus uji sesuai dengan hasil pemeriksaan pakar. 

 

Kata kunci : Gangguan Kejiwaan, Sistem Pakar, Fuzzy Similarity, Case-Based 

Reasoning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Gangguan psikologis dapat melumpuhkan kemampuan dan menurunkan 

produktivitas seseorang. Gangguan psikotik seperti gangguan makan (eating 

disorder), gangguan kecemasan (anxiety disorder), gangguan tidur (sleep 

disorder), gangguan kepribadian (personality disorder), dan lain-lain, dapat 

mengakibatkan kerusakan tingkat mikro untuk individu dan keluarganya dan di 

tingkat makro untuk sistem produksi dan kesejahteraan (Nunes,. 2011). Diagnosa 

dini untuk gangguan psikologis sangat penting untuk melakukan penanggulangan 

sebelum keadaan semakin memburuk.  

Menurut Windriyani, Paramaresthi, et.al.,(2013), pada tahun 2005, 264 

orang dari 1000 penduduk Indonesia menderita gangguan mood (mood disorder). 

Sangat disayangkan jumlah psikolog di Indonesia masih sedikit. Pada tahun 2010, 

jumlah psikolog di Indonesia sekitar 616 orang. Oleh karena itu, Indonesia masih 

membutuhkan lebih banyak psikolog/pakar untuk ditempatkan dan mengatasi 

masalah gangguan mental. 

Gangguan psikologis tidak mudah didiagnosa menggunakan sebuah 

sistem/aplikasi tanpa seorang pakar atau orang yang telah dilatih oleh seorang 

professional karena kurangnya batasan-batasan formal. Menurut American 

Psychiatric Association (2000) Tidak ada asumsi bahwa setiap kategori gangguan 

mental adalah entitas yang sama sekali terpisah dengan batas mutlak yang 
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membedakannya dari gangguan mental lainnya atau dari gangguan non mental 

(Casado-Lumbreras, 2012). Banyak penelitian yang telah dilakukan di bidang 

psikologi, sebagai contoh yang telah dilakukan oleh John et al. (2014)  dengan 

judul Temperament and Mood Detection Using Cas-Based Reasoning dari 

Southwestern University, Okun-Owa, Ijebu-Ode, Nigeria. 

Penelitian ini akan membangun sebuah sistem untuk 

mendiagnosa/mendeteksi gangguan psikologis menggunakan metode Case-Based 

Reasoning (CBR) dan Fuzzy Similarity. Case-Based Reasoning digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan baru berdasarkan solusi dari permasalahan lama 

yang serupa. CBR menghadapi tantangan untuk menetapkan bobot untuk fitur 

untuk mengukur kesamaan antara kasus yang belum terpecahkan saat ini dan 

kasus-kasus yang tersimpan di dasar kasus secara efektif dan benar. 

Kesamaan himpunan fuzzy adalah pengukuran tingkat kemiripan satu 

himpunan fuzzy dengan yang lain (Zhinong dan Weigen, 2010). Algoritma 

pencocokan fuzzy menghasilkan perkiraan kesamaan yang lebih akurat untuk 

meningkatkan kasus peringkat dan pengambilan dibandingkan dengan kriteria 

yang sesuai berdasarkan jarak tradisional (Ahmed et al., 2008). Teknik fuzzy 

digunakan dan digabungkan ke dalam sistem penalaran berbasis kasus untuk 

menangani ketidakjelasan, ketidakpastian yang ada serta ketidaktepatan nilai fitur 

(Begum et al, 2009).  Algoritma pencocokan fuzzy dalam kombinasi dengan 

penalaran berbasis kasus merupakan pendekatan yang cukup baik dalam domain 

dimana model fuzzy matching kesamaan dan kasus preferensi konsisten dengan 

pandangan ahli domain (Begum et al, 2009). 
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1. 2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian sebagai adalah “Bagaimana 

mendiagnosa gangguan kejiwaan menggunakan metode Fuzzy Similarity ?”. 

 

1. 3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun sebuah perangkat lunak 

untuk mendiagnosa gangguan kejiwaan berupa peringatan awal menggunakan 

metode fuzzy similarity.  

 

1. 4 Batasan Masalah 

Batasan-batasan yang ditetapkan untuk penelitian ini adalah: 

1. Dalam penelitian ini hanya membahas mengenai empat jenis dari 

gangguan psikologis, yaitu Depressive Disorders, Bipolar Disorders, 

dan Anxirety Disorders; 

2. Sistem yang akan dibangun hanya ditujukan untuk yang berusia 17 

tahun (remaja akhir) sampai 35 tahun (dewasa awal).  

3. Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuisioner. 

 

1. 5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari Perangkat Lunak yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Perangkat lunak dapat digunakan oleh semua orang bukan hanya 

psikolog saja tetapi juga dapat digunakan oleh orang-orang yang tidak 

memiliki latar belakang pendidikan psikologi; 

2. Perangkat lunak ini dapat membantu orang-orang yang tinggal jauh di 

luar jangkauan seorang psikolog/pakar untuk memberikan peringatan 

berupa diagnosa secara dini terhadap gangguan psikologi. 
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